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ABSTRAK 

Maulida Hidayah: NIM. 180104010244: Pesan Dakwah Pada Tradisi Badudus (Mandi 

Pengantin) dan Piduduk Dalam Perkawinan Adat Banjar Di Kabupaten Tabalong, 

Skripsi, Kota Banjarmasin, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. 2022. Pembimbing: (I) 

Aulia Aziza, S. Ag., M.Si, dan (II) Syaipul Hadi, S. Ip., M.A. 

Kata Kunci: Tradisi,Badudus,Pesan Dakwah 

Tradisi badudus adalah tradisi suku Banjar khususnya di daerah kabupaten 

Tabalong berupa mandi-mandi pengantin yang biasanya dilakukan beberapa hari 

sebelum acara perkawinan, dilaksanakan di halaman rumah dan menjadi tontonan 

masyarakat sekitar. Tradisi ini merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

pengantin yang dalam prakteknya menggunakan alat dan bahan sesuai dengan filosofi 

makna yang terkandung didalamnya. Tradisi ini sebagai simbol bersuci sebelum 

memasuki tahap kehidupan selanjutnya yaitu berkeluarga, serta simbol memohon 

perlindungan kepada Allah SWT agar terhindar dari ganguguan-gangguan makhluk halus 

sebelum acara perkawinan dan pada kehidupan berumah tangga. Budaya yang sudah 

dijalankan pra-islam masih terus dilakukan hingga saat ini tetapi tetap pada syariat Islam. 

Seperti tradisi badudus dan piduduk terus dilaksanakan hingga saat ini oleh masyarakat 

Banjar khususnya kabupaten Tabalong. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dan pendekatan deskriftif-

kualitatif. Data primer yang didapatkan melalui wawancara kepada tokoh agama, tokoh 

budaya, dan tokoh masyarakat sebagai pelaku tradisi. Untuk data sekunder diperoleh dari 

buku-buku, jurnal dan skripsi. Data yang telah didapatkan diolah dengan tahapan 

pemeriksaan data, klasifikasi, serta diverifikasi, dianalisis, dan dikonklusikan. 

 Hasil penelitian ini mendapatkan hasil pesan dakwah yang dapat diambil dari 

tradisi badudus dan piduduk dilihat dari segi akidah, akhlak, dan syariah. Pesan dakwah 

secara akidah yaitu pelaksanakan tradisi ini sesuai dengan syariat islam karena berawal 

dari niat untuk memohon perlindungan kepada Allah SWT, serta dalam pelaksanaannya 

membacakan ayat suci al-quran serta sholawat atas nabi. Pesan dakwah secara akhlak 

dilihat dari, momen sakral ketika orang tua pengantin memercikkan air, hal tersebut 

bagian dari simbol rasa ikhlas serta ketulusan orang tua melepas anaknya yang akan 

memulai kehidupan baru berumah tangga. Sedangkan pesan dakwah pada segi syariah 

yaitu, badudus yang merupakan simbol dari bersuci atau thaharah. Hal tersebut dilakukan 

untuk memasuki fase kehidupan baru agar jiwa dan raganya kembali suci. Sedangkan 

pada tradisi piduduk, pesan dakwah secara akidah yaitu, simbol dari ungkapan rasa 

syukur atas pemmberian tuhan terhadap hasil bumi yang melimpah.  
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MOTTO 

 

“Kalau bukan kamu yang menguatkan diri 

sendiri untuk berjuang, mau siapa lagi yang 

bisa kamu andalkan?” 
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dan selalu mudah dihubungi untuk konsultasi. Ternyata benar dibalik kesulitan pasti ada 
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TRANSLITER ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ꞌ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .T’s  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ` : ء .Sy  28 : ش  .13

14.          

 Y : ي .Sh  29 : ص  .15

      Dh : ض  .16

 

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab sama dengan vokal dalam bahasa Indonesia, yaitu terdiri 

dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal ranggkap (diftong).  
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

َ A Fathah 

ِ I Kasrah 

ُ U Dammah 

 

Contoh: 

جالَ -  al-rijâl الر ِّ

يْوَان -  al-dîwân الد ِّ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab merupakan gabungan huruf dan harakat, 

transliternya berupa gambaran huruf, sebagai berikut: 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan  

 ia i dan a   َي

 ua u dan a  ِّو 

 

Contoh: 

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

B. Madd 

Madd atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ا

 î i dengan topi di bawah و

 û u dengan topi di atas ي

 

 

Contoh:  

 qâla قَالَ  -

 qîla قِّيْلَ  -
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 yaqûlu يقَوُْلُ  -

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh:  

يْقَة  -  Tharîqah طَرِّ

عَة  - يَّة الْجَامِّ سْلََمِّ الِّْْ  Al-Jâmîah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد  -

D. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (    

), ditransliterasikan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh:  

لَ نَ  - زَّ  nazzala 

رُوْرَة  -  al-dharû الْضَّ
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